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MAYA ASTRIA NASUTION. NPM : 1501270053. Analisis Rasio Likuiditas 
dan Rasio Rentabilitas dalam Mengukur Kinerja Keuangan Bank Syariah 
Mandiri. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penelitian ini untuk menganalisis Rasio 
Likuiditas dan Rentabilitas pada Bank Syariah Mandiri periode 2013-2017. Dan Untuk 
mengetahui bagaimana kondisi dan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri yang dinilai 
dari rasio likuiditas dan Rentabilitas dalam kurun waktu 2013 sampai 2017.  
 Aktiva lancar dan hutang lancar pada 5 tahun terakhir cenderung tidak stabil 
(flutuatif) hal ini mengindikasikan bank dalam kondisi kurang baik. Karena apabila 
semakin kecil current rasio maka semakin kecil juga perusahaan mampu melunasi 
hutang-hutangnya. Laba bersih setelah pajak dan total aktiva cenderung tidak stabil 
(fluktuatif) hal ini mengindikasikan bank dalam keadaan kurang baik, hal ini 
menunjukkan bahwa bank sedang mengalami kerugian. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa Bank 
Syariah Mandiri memiliki kinerja yang baik apabila diukur dengan Current Ratio dimana 
Bank Syariah Mandiri memiliki rata-rata Current Ratio selama periode 2013-2017 
sebesar 6,056. Menunjukkan tingkat rasio tidak sehat, karena rata-rata nilai Current Ratio 
di bawah ketetapan yang dokeluarkan BI yaitu sebesar <100%. Apabila diukur dengan 
Return on Asset (ROA) dimana Bank Syariah Mandiri memiliki rata-rata Return on Asset 
(ROA) selama periode 2013-2017 sebesar  0,44%. Menunjukkan tingkat rasio yang cukup 
sehat, karena rata-rata nilai Return on Asset (ROA) masih diatas ketetapan yang di 
keluarkan oleh BI yaitu sebesar ≥0,5%. 
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A. Latar Belakang 
Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 
usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.1 
 Bank merupakan badan usaha yang kegiatannya menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.2 
 Seperti yang kita ketahui bahwa lembaga keuangan di Indonesia dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu lembaga keuangan konvensional dan lembaga 
keuangan syariah. Kehadiran bank yang berdasarkan syariah di Indonesia masih 
dikatakan relatif baru, yaitu baru pada awal tahun 1990-an. 
 Sejak diberlakukannya Undang-Undang No. 21 Thun 2008 Tentang 
Perbankan Syariah disebutkan bahwa perbankan syariah adalah sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah yang mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya.3 
 Keberadaan  perbankan syariah di dalam perekonomian suatu negara 
memiliki peran yang cukup penting. Karena peranan yang sangat penting, maka 
stabilitas lembaga perbankan khususnya perbankan syariah sangat dibutuhkan 
dalam suatu perekonomian. Perbankan harus memperlihatkan kesehatan suatu 
bank yang sangat bergantung kepada pemilik dan pengelola bank. 
Menurut Standar Akutansi Keuangan (IAI: 2004) Laporan keuangan adalah 
bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya 
meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan keuangan (yang dapat 
                                                             
1 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan(jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.3 
2 Undang –Undang Republik Indonesia No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 





disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan 
arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 
bagian internal dari laporan keuangan. Disamping juga termasuk skedul dan 
informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi 
keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan 
harga.4 
Dalam menilai kenerja keuangan bank tahapan yang dilakukan yaitu dengan 
me-review data laporan keuangan, menghitung, membandingkan atau mengukur, 
dan menginterpretasikannya. Perhitungan yang dilakukan untuk menganalisi 
kinerja keuangan bank dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik 
analisis, diantaranya adalah analisis rasio. 
Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang paling 
abanyak digunakan, dimana dalam perhitungan rasio ini menggunakan 
perhitungan aritmatika sederhana yang dapat diintreprestasikan, dimana setiap 
perhitungan rasio akan jauh lebih bermanfaat jika dibandingkan dengan hasil  
perhitungan rasio tahun sebelumnya.5 Ada banyak analisis rasio keuangan bank 
yang bisa digunakan antara lain rasio likuiditas dan rasio rentabilitas. Dari 
berbagai raio tersebut dapat diketahui masing-masing rasio memiliki tujuan 
tersendiri. 
Fren Weston menyebutkan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 
jangka pendek. Rasio likuiditas bertujuan untuk menunjukkan atau mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, 
baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di 
dalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Rasio likuiditas bank dapat dihitung 
menggunakan Rasio Lancar (Current Ratio), Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio), 
Rasio Kas (Cash Ratio), Rasio Perputaran Kas, Invebtory To Net Working 
                                                             
4 Kumaedi, Sigit R. Prabowo, Emi Maslikha, “Analisis Likuiditas dan Rentabilitas 
Keuangan Bank Dalam Menilai Kinerja Bank Syariah Mandiri” dalam Star-Study & Accounting 
Reseach, vol. XI, No.2 – 2004, h. 24. 
5 Erica Denny, “Analisi Rasio Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan Pt 





Capital.6 Namun mengingat adanya keterbatasan penulis baik dari segi waktu dan 
kesempatan, maka penelitian ini penulis batasi hanya pada Current Ratio. 
Tabel 1.1 
Kriteria Current Ratio 
Peringkat Penilaian Rasio 
Peringkat 1 Sangat Sehat Current ratio≥100% 
Peringkat 2 Sehat 150%≥current ratio>174% 
Peringkat 3 Cukup Sehat 66%≥current ratio>81% 
Peringkat 4 Kurang Sehat 51%≥current ratio>66% 
Peringkat 5 Tidak Sehat Current ratio<100% 
Sumber : SE BI NO.9/24/Dpbs/2007 
 
Tabel 1.2 
Data Aktiva Lancar Dan Hutang Lancar PT Bank Syariah Mandiri 
Tahun 2013-2015 
Uraian 2013 2014 % 2015 % 2016 % 2017 % 
Aktiva 
Lancar 
44.389 49.643 11,84 51.473 3,69 57.182 11,09 61.203 7,03 
Hutang 
Lancar 
753.631 690.313 8,40 912.490 32,18 1.010.959 10,79 1.037.608 2,64 
Sumber: Data diolah 
 
                                                             






 Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa aktiva lancar dan hutang lancar 
cenderung tidak stabil (flutuatif) hal ini mengindikasikan bank dalam kondisi 
kurang baik. Karena apabila semakin kecil current rasio maka semakin kecil juga 
perusahaan mampu melunasi hutang-hutangnya. Menurut Fahmi, kondisi 
perusahaan yang memiliki current ratio yang baik adalah dianggap sebagai 
perusahaan yang baik dan bagus, namun jika current rasio terlalu tinggi juga 
dianggap tidak baik karena dapat mengindikasikan adanya masalah seperti jumlah 
persediaan yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjualan sehingga 
tingkat perputaran persediaan rendah dan menunjukkan adanya over insvestment 
dalam persediaan atau adanya saldo piutang yang besar yang tak ditagih.7 
Menurut Kasmir, apabila rasio lancar rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan 
kurang modal untuk membayar utang. Namun apabila hasil pengukuran rasio 
tinggi, belom tentu dianggap baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak 
digunakan sebaik mungkin.8 
Rasio rentabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur atau 
menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu priode tertentu. Rasio 
profitabilitas bank dapat dihitung mengunakan Profit Margin (Profit Margin On 
Sales), Return On Investment (ROI), Return On Equity (ROE).9 Namun 
mengingat adanya keterbatasan penulis baik dari segi waktu dan kesempatan, 






                                                             
7 Irhan Fahmi,  Analisis Laporan Keuangan  (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 61. 
8Kasmir,  Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 135 






Kriteria Return On Asset 
Peringkat Penilaian Rasio 
Peringkat 1 Sangat Baik ROA>1,5% 
Peringkat 2 Baik 1,25%<ROA≤1,5% 
Peringkat 3 Cukup Baik 0,5%<ROA≤1,25% 
Peringkat 4 Kurang Baik 0%<ROA≤0,5% 
Peringkat 5 Tidak Baik ROA≤0% 
Sumber : SE BI NO.9/24/Dpbs/2007 
 
Tabel 1.4 
Data Laba Bersih Setelah Pajak dan Total Aktiva Bank Syariah Mandiri 
Tahun 2013-2014 
Uraian 2013 2014 % 2015 % 2016 % 2017 % 
Laba Bersih 
Setelah Pajak 
651 72 (88,94) 290 302,78 325 12,07 365 12,31 
Total Aktiva 63.965 66.956 4,68 70.370 5,10 78.832 12,03 87.940 11,55 
Sumber: Data diolah 
 Berdasarkan tabel 1.2, atas laba bersih setelah pajak dan total aktiva 
cenderung tidak stabil (fluktuatif) hal ini mengindikasikan bank dalam keadaan 
kurang baik, dan menunjukkan bahwa bank sedang mengalami kerugian. Menurut 
harahap, semakin besar rasionya semakin bagus karena perusahaan dianggap 





menghasilkan laba.10 Menurut Lukman Syamsudin, semakin tinggi rasio ini 
semakin baik kedaan suatu perusahaan.11 
 Bank dapat dikatakan baik apabila bank tersebut telah mencapai kinerja yang 
baik pula, sehingga pengukuran kinerja keuangan sangat penting untuk kegiatan 
operasional  yang baik diharapkan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan 
keuangan secara efektif dan efesien.12 
Untuk mengetahui kinerja keuangan perbankan syariah saat ini, penelitian 
mengenai analisis rasio keuangan perbankan syariah merupakan topik yang tepat 
untuk diteliti lebih lanjut. Dengan analisis tersebut kita dapat mengetahui dan 
menilai kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri pada tahun 2013-2017. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang hasilnya dituangkan di dalam laporan tugas akhir. Agar penelitian tidak 
terlalu luas maka penulis hanya dibatasi denga rasio likuiditas dan rasio 
Rentabilitas dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Rentabilitas  
Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Bank Syariah Mandiri”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa masalah dalam 
penelitian ini, adapun masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Aktiva lancar dan hutang lancar pada 5 tahun terakhir cenderung tidak 
stabil (flutuatif) hal ini disebabkan hutang lancar lebih besar dari aktiva 
lancar dan mengindikasikan bank dalam kondisi kurang baik. Karena 
apabila semakin kecil current rasio maka semakin kecil juga perusahaan 
mampu melunasi hutang-hutangnya. 
                                                             
10Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2009), h. 305. 
11Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 
h. 63. 





2. Laba bersih setelah pajak dan total aktiva cenderung tidak stabil 
(fluktuatif) hal ini mengindikasikan bank dalam keadaan kurang baik, hal 
ini menunjukkan bahwa bank sedang mengalami kerugian. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diuraikan diatas dapat 
dikatakan bahwa untuk memenuhi rasio likuiditas dan rasio rentabilitas dalam 
mengukur kinerja keuangan, maka penulis merumuskan masalah yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi dan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri yang 
dinilai dari rasio likuiditas pada tahun 2013-2017? 
2. Bagaimana kondisi dan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri yang 
dinilai dari rasio rentabilitas pada tahun 2013-2017? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang dikemukakan penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi dan kinerja keuangan Bank Syariah 
Mandiri yang dinilai dari rasio likuiditas dalam kurun waktu 2013 sampai 
2017. 
2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi dan kinerja keuangan Bank Syariah 













E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang dikemukakan penulis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pemahaman dan 
pengalaman aplikatif penulis tentang analisi penilaian kinerja keuangan Bank 
Syariah. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi saran masukan yang positif 
dan bermanfaat dalam mengevaluasi dan memperbaiki kenerja keuangan Bank 
Syariah Mandiri. 
3. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur ilmu 
pengetahuan perbankan syariah yang informatif sebagai referensi dan bahan 






A. Kajian Pustaka 
1. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Pengertian laporan keuangan di dalan standar akutansi keuangan 
adalah merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan dan laporan 
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai 
cara, seperti sebagai laporan arus kas), catatan, laporan keuangan lain, dan 
materi penjelasan yang bagian dari integral dari laporan keuangan.13 
Menurut Kasmir, laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam satu periode. 
Menurut Munawir, mengatakan bahwa laporan keuangan merupakan 
alat yang sangat penting untuk, memperoleh informasi sehubungan 
dengan posisi keuanagn dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan  yang bersangkutan. Dengan begitu laporan keuanagn 
diharapkan akan membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat 
keputusan ekonomi yang bersifat finansial.14 
Secara ringkas laporan keuangan adalah sarana informasi keuanagn 
bagi internal perusahaan (manajemen dan karyawan) serta iksternal 
perusahaan (investor, bank, masyarakat, pemerintah, dll) yang 
menunjukkan kondisi keuangan dalam periode tertentu. 
 
 
                                                             
13 Abdulah Amri, Bisnis, Ekonomi, Asuransi dan keuangan syariah ( Jakarta: PT Grasindo, 
2009), h.171. 
14 Munawir, Analisis Lporan Keuangan (Yogyakarta: UUP-AMP YKPN, 2002), H. 56 
dalam Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan teori dan soal tanya jawab (Bandung: 





b. Tujuan laporan keuangan 
Secara umum laporan keuanagn bertujuan untuk memberikan 
informasi keuangan suatu perusahaan, baik saat tertentu maupun  pada 
periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun  secara mendadak 
sesuai kebutuhan perusahan maupun secara berkala. Jelasnya adalah 
dalam laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada 
pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan tehadap 
perusahaan. 
Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 
keuangan yaitu:15 
1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) 
yang dimiliki perusahaan pada saat ini; 
2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 
modal yang memiliki perusahaan pada saat ini; 
3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
diperoleh pada suatu periode tertentu; 
4) Memberkan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 
dikeluarkan perusahan dalam suatu periode tertentu; 
5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan; 
6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 
dalam suatu periode; 
7) Memberikan informasi tentang kinerja catatan-catatan atas laporan 
keuangan; 
8) Informasi keuangan lainnya. 
 
c. Bentuk Dan Unsur Laporan Keuangan 
Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi 
keuangan adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Sedangkan unsur 
yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laba rugi adalah 
                                                             





penghasilan dan beban. Laporan perubahan posisi keuangan biasanya 
mencerminkan berbagai unsur laporan laba rugi dan perubahan dalam 
berbagai unsur neraca. Penyajian berbagai unsur ini dalam neraca dan 
laporan laba rugi memerlukan proses subklasifikasi. 
Terdapat tiga bentuk laporan keuangan yang pokok, yaitu neraca 
laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Neraca menunjukkan jumlah 
kekayaan, kewajiban, dan modal sendiri perusahaan pada waktu 
tertentu. Laporan laba rugi menunjukan hasil yang diperoleh selama  
periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 
investasi, dan pendanaan. Berikut ini akan dipaparkan ketiga bentuk 
laporan tersebut dan unsur-unsurnya. 
1) Neraca 
Neraca atau belence sheet adalah laporan keuanagn yang 
menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu saat 
yang merupakan nilai perusahaan tertentu. 
Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran 
posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Pos-pos 
ini didefinisikan sebagai berikut: 
 Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan 
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat 
ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan. 
Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang 
timbul dari peristiwa masa lalu. 
Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah 
dikurangi semua kewajban. 
2) Laporan Laba Rugi 
Laporan laba-rugi atau income statement/profit and loss 
statement membandingkan pendapatan terhadadap beban 
pengeluarannya untuk menentukan laba (atau rugi) bersih. 
Laporan ini memberikan informasi tentang hasil akhir (bottom 
line) perusahaan selama priode teretentu.penghasilan Bersih 





dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (retrun on 
investment) atau penghasilan persaham (earnings per share). 
Unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran 
penghasilan bersih (laba) adalah penghasilan dan beban. 
Pengakuan dan pengukuran penghasilan dan beban, dan 
karenanya juga penghasilan bersih (laba), sebagian bergantung 
pada konsep modal dan pemeliharaan modal yang digunakan 
perusahaan dalam menyusun lapora keuangannya. 
Penghasilan(income) adalah kenaikan manfaat ekonomi 
selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau 
penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak menyangkut 
pembagian kepada penaman modal. 
Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi 
selama satu priode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau 
berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang 
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut 
pembagian kepada penanam modal. 
3) Laporan Arus Kas 
Arus kas berarti arus masuk adan arus keluar kas atau setara 
kas. Perusahaan menyajikan arus kas dari aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan dengan cara yang paling sesuai dengan 
bisnis perusahaan tersebut. 
Beberapa unsur yang dipergunakan yang berkaitan dengan 
laporan arus kas didefinisikan sebagai berikut :  
Aktiva operasi adalah aktivitas penghasilan utama 
pendapatan perusahaan (principal revenue-producing 
activities) dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas 
investasi dan aktivitas pendanaan. 
Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aktiva 






Aktivitas pendanaan (financing) adalah aktivitas yang 
mengakibatkan perubahan dalam jumlah dan komposisi modal 
dan peminajaman perusahaan.16  
 
2. Analisis Laporan Keuangan 
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, analisis diartikan sebagai 
“penguraian suatau pokok atas berbagai bagiannya dan penelahan bagian 
itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian 
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”.17 
Maka yang dimaksud analisis laporan keuangan menjadi unit 
informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat 
signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik 
antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang santa penting dalam 
proses menghasilkan keputusan tepat”.18 
b. Tujuan dan Manfaat Analisis 
Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya 
analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan 
manfaat analisis laporan keuangan adalah: 
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 
dicapai untuk beberpa periode; 
2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahaan; 
3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki; 
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4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 
saat ini; 
5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 
penyegaran atau tidak karena sedang dianggap berhasil atau gagal; 
6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 
tentang hasil yang mereka capai. 
 
c. Bentuk-Bentuk dan Teknik Analisis 
Untuk melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode dan 
teknis analisis yang tepat. Tujuan penentuan metode dan teknik analisis 
yang tepat adalah agar laporan keuangan tersebut dapat memberikan hasil 
yang maksimal. 
Sebelum melakukan analisis laporan keuangan, diperlukan langkah-
langkah atau prosedur tertentu. Langkah atau proses ini diperlukan agar 
urutan proses analisis mudah untuk dilakukan. Adapun langkah atau 
prosedur yang dilakukan dalam analisis keuangan adalah: 
1. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan 
selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa 
periode; 
2. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan 
dengan rumus-rumus, sesuai dengan standar yang biasa digunakan 
secara cermat dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar 
tepat; 
3. Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada 
dalam leporan keuangan secara cermat; 
4. Memberikan interprestasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran 
yang telah dibuat; 
5. Membuat laporan tentang posisi keudangan perusahaan; 






Adapun jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan yang dapat 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan, merupakan analisis ini 
dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari satu 
periode. 
2. Analisis tren atau tendensi, merupakan analisis laporan keuangan yang 
biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu. 
3. Analisi persentase per komponen, merupakan analisis yang dilakukan 
untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu laporan 
keuangan, baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi. 
4. Analisis sumber dan pengguna dana, merupakan analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan 
penggunaan dana dalam suatu periode. 
5. Analisis sumber dan pengguna kas, merupakan analisis yang 
digunkanan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan 
penggunaan uang kas dalam suatu periode. 
6. Analisis rasio, merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan pos-pos antara laporan keuangan neraca dan laporan laba 
rugi. 
7. Analisis kredit, merupakan analisis yang digunakan untuk menilai 
layak atau tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan 
seperti bank. 
8. Analisis laba kotor merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengetahui jumlah laba kotor dari period ke satu periode. 
9. Analisis titik pulang pokok disebut juga analisis titik impas atau break 
even point. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi 





                                                             





3. Rasio Likuiditas 
a. Pengertian Rasio Likuiditas 
Likuiditas dalam islam seperti dalam firman Allah surat an-Nisa ayat 
58, sebagai berikut: 
 
Artinya, “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi maha 
melihat”. 
Rasulullah saw bersabda: “penundaan pembayaran yang dilakukan 
oleh orang yang telah mampu merupakan sebuah kedzaliman”. (HR. 
Bukhari: 2135, Muslim: 2924, Tirmidzin: 1229, Nisai: 6409, Abu Dawud: 
2903, Ibnu Majah: 2394, Ahmad 7034). 
Ayat dan hadist diatas memerintahkan untuk menunaikan amanat 
termasuk didalamnya adalah melunasi utangnya, bagi yang mampu 
melakukannya, dan melarang menunda-nundanya.  
Secara umum, rasio likuiditas merupakan suatu perbandingan antara 





kemampuan perusahaan menutupi utang utang jangka pendeknya dengan 
aktiva lancar.20 
Rasio likuiditas bank merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain, bank dapat membayar 
kembali pencairan dana para deposannya pada saat ditagih serta dapat 
mencakupi permintaan kredit yang telah diajukan. Makin besar rasio ini 
makin likuid.21 
Penyebab utama kejadian kekurangan dan ketidak mampuan 
perusahaan untuk membayar kewajibannya tersebut sebenarnya adalah 
akibat kelalaian manajemen perusahaan dalam menjalankan usahanya. 
Kemudian, sebab lainnya adalah sebelumnya pihak manajemen 
perusahaan tidak menghitung rasio keuangan yang diberikan sehingga 
tidak mengetahui bahwa sebenarnya kondisi perusahaan sudah dalam 
keadaan tidak mampu lagi karena nilai utangnya lebih tinggi dari harta 
lancarnya. Seandainya perusahaan sudah menganalisis rasio yang 
berhubungan dengan hal tersebut, perusahaan dapat mengetahui dengan 
mudah kondisi dan posisi perusahaan yang sebenarnya. 
Rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh 
tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun di dalam 
perusahaan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keguanaan rasio ini 
adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan 
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b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 
Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi 
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang 
paling berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen 
perusahaan guna menilai kemampuan mereka sendiri. Kemudian, pihak 
luar perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau 
penyedia dana bagi perusahaan, misalnya perbankan.22 
Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil 
rasio likuiditas:23 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.  
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
sediaan atau piutang. 
4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan. 
5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. 
6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 
dengan perencanaan kas dan utang. 
7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 
ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 
8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 
9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 
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c. Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 
Secara umum tujuan utama laporan keuangan digunakan adalah 
menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Namun, 
di samping itu, dari rasio likuiditas dapat diketahui hal-hal lain yang lebih 
spesifik yang juga masih berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam 
memenugi kewajibannya. Semua ini tergantung dari rasio likuiditas yang 
digunakan. 
Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan, yaitu: 
1) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio Lancar atau (Current Ratio) merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan.24 
Rumus untuk mencari rasio kas atau cash ratio dapat 
digunakan sebagai berikut: 
            =                            
 
2) Quick Ratio ( Rasio Sangat lancar) 
Quick Ratio (Rasio Sangat Lancar) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajibannya terhadap para deposan (pemilik simpanan giro, 
tabungan, dan deposito) dengan harta yang paling liquid yang 
dimiliki oleh bank.25 
Rumus untuk mencari rasio sangat lancar dapat digunakan 
sebagai berikut: 
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           =              −                         
 
3) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Rasio Cash (Cash Ratio) merupakan alat untuk mengukur 
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 
Rumus yang digunakan untuk mencari rasio cash adalah 
sebagai berikut:           =    +                   
 
4) Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over) 
Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over) bermanfaat untuk 
mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang 
dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. 
Rumus yang digunakan untuk mencari rasio perputaran kas 
adalah sebagai berikut:                   =                                 
 
5) Inventory To Net Working Capital 
Inventory To Net Working Capital merupakan rasio yang 
mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 
dengan modal kerja perusahaan. 
Rumusan untuk mencari Inventory to net working capitaldapat 










4. Rasio Rentabilitas 
a. Pengertian Rasio Rentabilitas 
Tujuan akhir yang ingin dicapai perusahaan yang terpenting adalah 
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal 
lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah 
ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. 
Oleh karena itu manajemen perusahaan dalam praktikknya dituntut harus 
mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya 
keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan 
berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suetu 
perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio rentabilitas. 
Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 
m,anajemen seklama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau 
tidak. Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan, mereka 
dikatakan telah berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa 
periode. Namun, sebaliknya jika tidak berhasil mencapai target yang telah 
ditentukan maka akan menjadi pelajartan bagi manajemen untuk periode 
kedepan. 
Rasio rentabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini nenunjukkan efisiensi 
perusahaan. 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Rentabilitas 
Seperti rasio-rasio lain yang sudah dibahas sebelumnya, Rasio 
Rentabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak 





perusahaan terutama pihak pihak yang memiliki hubungan atau 
kepentingan dengan perusahaan. 
Tujuan penggunaan rasio rentabilitas bagi perusahaan, maupun bagi 
pihak luar perusahaan, yaitu:26 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu; 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang; 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri; 
5) Untuk mengukur produktivitas dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri; 
7) Dan tujuan lainnya 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk:27 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode; 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang; 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri; 
5) Mengetahui produktivitas adri seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6) Manfaat lainnya. 
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c. Jenis-Jenis Rasio Rentabilitas 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis 
rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio 
tersebut digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuanagn dalam 
satu periode atau beberapa periode tertetu.28 
1) Net Profit Margin 
Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan net income dari 
kegiatan operasi pokoknya. 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 
               =                                 % 
 
2) Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
capital yang ada untuk mendapatkan net income. 
Rumus untuk mencari return on equity dapat digunakan 
sebagai berikut:                 =                              % 
 
3) Return on Total Assets (ROA) 
Return on Total Assets merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
menghasilkan pendapatan berdasarkan aktiva yang dikuasainya.29 
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Rumus untuk mencari return on total assets dapat 
digunakan sebagai berikut:                      =                           % 
 
5. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Menurut Oxford Dictionary kinerja merupakan suatu tindakan proses 
atau melakukan fungsi organisasi.30 Sedangkan menurut para ahli 
pengertian kinerja sebagai berikut: 
1) Menurut Whitmore, kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestasi, 
atau apa yang diperlihatkan seseorang melalui keterampilan yang 
nyata. 
2) Menurut King, kinerja adalah aktifitas seseorang dalam 
melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya. 
3) Sedangkan menurut Suprihanto, kenerja adalah prestasi kerja yaitu 
hasil kerja seorang karyawan selama priode tertentu dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, misalnya standar, target atau 
kinerja yang telah ditentukan lebuh dahulu dan disepakati 
bersama.  
Berdasarkan pengertian kinerja di atas, maka pengertian kenerja dapat 
disimpulkan yaitu sebagai hasil kerja seseorang atau kelompok tertentu 
setelah memenuhi jumlah persyaratan selama priode tertentu yang 
dibankdingkan dengan berbagai kemungkinan dalam upaya mencapai 
tujuan perusahaan bersangkutan secara legal yang tidak melanggar hukum 
dan sesuai dengan moral dan etika bisnis. 
Pengukuran kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan kepada 
pihak manajemen perusahaan baik para karyawan maupun manajer yang 
                                                             






selama ini telah melakukan pekerjaannya. sedangkan menurut John H. 
Jockson pengukuran kinerja merupakan proses mengevakuasi seberapa 
baik karyawan mengerjakan pekerjaan ketika dibandingkan dengan satu 
standar dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut. Penilaian 
kinerja yang dilakukan tersebut nantinya dapat dilakukan sebagai 
perbaikan yang berkelanjutan.31 Pengukuran kenerja memiliki tujuan yaitu 
untuk mengetahui selama pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dari 
rencana yang telah ditentukan, mengetahui kinerja dapat dilakukan sesuai 
jadwal waktu yang ditentukan, dan mengetahui hasil kinerja yang telah 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan atau belum.32 
Sedangkan yang dimaksud dengan kinerja keuangan perusahaan 
merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan 
perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa rasio keuangan 
perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari 
pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondisi 
perusahaan dan tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan operasional.33 
Manfaat yang diperoleh dari penilaian kenerja ini terutama menjadi 
pedoman  dalam melakukan tindakan evaluasi bagi pembentukan 
organisasi sesuai dengan pengharapan dari berbagai pihak, yaitu bagi 
pihak menajemen serta komisaris perusahaan. 
b. Tujuan Kinerja Keuangan 
Ikatan akutansi indonesia dalan standar akutansi keuangan 
menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumalah besar 
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi tersebut 
bermanfaat bagi sebagian kalangan penggunaan laporan keuangan dalam 
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rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggung 
jawaban (stewardship) manajemen atas pengguna sumber daya yang 
dipercayakan kepada mereka. 
Tujuan peneliti kinerja keuangan adalah untuk mengetahui tingkat 
likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban 
keuangan yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi pembayaran keuangannya pada saat ditagih. 
c. Penilaian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil dari banyak keputusan 
individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Oleh karena 
itu untuk menilai kinerja keuangan suatu peusahaan, perlu dilibatkan 
analisa dampak keuangan kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan 
mempertimbangkannya dengan menggunakan ukuran komparatif. 
Penilaian kinerja adalah sistem yang digunakan untuk menilai dan 
mengetahui apakah seorang karyawan telah melaksanakan pekerjaan 
masing-masing secara keseluruhan.34 
Pendekatan yang populer untuk menilai kondisi keuangan perusahaan 
adalah dengan mengevaluasi data akuntansi berupa laporan keuangan, hal 
itu disebabkan karena laporan keuangan disusun berdasarkan standar 
penyusunan laporan keuangan dn diterapkan secara meluas oleh berbagai 
perusahaan.35 
Adapun tujuan penilaian kenerja keuangan menurut Munawir (2000) 
adalah sebagai berikut:36 
1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh kewaiban keuangan yang harus 
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segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
keuangan pada saat ditagih. 
2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 
perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka 
pendek maupun jangka panjang. 
3) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama priode tertentu. 
4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan 
perusahan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar beban bungan atas hutang-hutangnya termasuk 
membayar kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta 
kemampuan membayar deviden secara teratur kepada para 
pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis 
keuangan. 
Jadi, dalam menilai keuangan dapat digunakan ukuran atau standar 
tertentu. Standar yang biasanya digunakan adalah rasio atau indeks yang 
menghubungkan dua data keuangan. Adapun jenis perbandingan dalam 
analisis rasio keuangan meliputi dua bentuk yaitu perbandingan rasio 
masa lalu, saat ini, dan di masa yang akan datang untuk perusahaan yang 
sama. 
6. Hubungan Rasio Keuangan dengan Kinerja Keuangan 
Rasio keuangan dan kinerja perusahaan mempunyai hubungan yang erat, 
rasio keuangan ada banyak jumlahnya dan rasio itu mempunyai kegunaan masing-
masing. 
Menurut Warsidi dan Bambang Fahmi analisis rasio keuangan adalah 
“Instrumen anaisis pretasi dan indikator keuangan, yang ditujuksn untuk 





lalu dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk 
kemudian menunjukkan resiko dan peluang yang mendekat pada perusahaan yang 
bersangkutan.37 
Menurut James C. Van Horne bahwa rasio keuangan merupakan indeks yang 
menghubungkan dua anka akutansi dan diperoleh dengan membagi satu angka 
dengan angka lainnya.38 Intinya untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja 
keuangan perusahaan dapat digunakan rasio yang digunakan perbandingan angka-
angka yang terdapat pada pos-pos laporan keuangan. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan telaah pustaka atau 
melihat dari beberapa buku dan karya ilmiah yang berkaitan tentang rasio 
keuangan. Adapun karya-karya ilmiah yang relevan dengan topik yang penulis 
angkat, yaitu: 
Denny Erica (2018), dengan judul penelitian Analisis Rasio Laporan 
Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan PT Kino Indonesia Tbk. Dalam 
penelitian ini maka dapat dikatakan kondisi keuangan PT. Kino Indonesia Tbk 
pada tahun 2016 masih dalam keadaan cukup baik dan dampak manfaatnya bagi 
perusahaan pada tahun tersebut masih memiliki cukup kemampuan untuk 
melakukan suatu tindakan didalam penjaminan dan pembayaran hutang-
hutangnya kepada pihak kreditur, dan untuk manfaat lainnya dari hasil analisa 
rasio keuangan ini juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi para investor di 
dalam menginvestasikan dananya ke PT. Kino Indonesia Tbk, dikarenakan pada 
tahun 2016 ini keadaan dan kondisi keuangan perusahaan masih dalam keadaan 
cukup baik.39 
Emmi Fernando Saragih, Oktavianti and Yannik Ariyati (2015), dengan judul 
penelitian Analisa Rasio Likuiditas Dan Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan 
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PT. Kalbe Farma Tbk. Dalam penelitian ini hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rasio lancar menunjukkan secara parsial tidak berpengaruh signifikan positif atau 
berpengaruh negatif terhadap ROA, dimana nilai t signifikannya 0,846  lebih 
besar dari 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 0,207 maka hipotesis ditolak, 
sedangkan profit margin hipotesis diterima. Secara simultan atau bersama-sama 
variable CR dan MR berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. Dimana nilai 
F sebesar 15,934 dan nilai signifikasinya sebesar 0,012, lebih kecil dari 0,05 maka 
hipotesis diterima.40 
Kumaedi, Sigit R. Prabowo, Emi Maslikha (2014), dengan judul Analisis 
Likuiditas Dan Rentabilitas Keuangan Bank Dalam Menilai Kinerja Bank Syariah 
Mandiri (Studi Kasus Pada PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2003-2009). Dalam 
penelitian ini hasil penelitian menunjukkan bahwa dari faktor likuiditas 
berdasarkan rasio STM (Short Term Mismactch). Pada rasio ini Bank Syariah 
Mandiri tergolong peringkat pertama yaitu memiliki kemampuan yang sangat baik 
dalam memelihara tingkat likuiditas yang memadai termasuk antisipasi atas 
likuiditas yang muncul. Dalam penilaian kesehatan perbankan syariah dilihat dari 
rentabilitas Bank Syariah Mandiri pada Rasio ROA, Return On Asset (ROA) 
selama periode tahun 2003 sampai dengan periode 2009, ROA Bank Syariah 
Mandiri tergolong pada peringkat pertama sangat baik. Dari aspek likuiditas, 
Bank Syariah Mandiri harus mempertahankan kinerja yang telah dicapai selama 
ini, dan bahkan meningkatkan aspek guna lebih baik.41 
Dedi Suhendro (2017), dengan judul Analisis Profitabilitas Dan Likuiditas 
Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Pt Siantar Top Tbk. Dalam penelitian ini 
hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis rasio profitabilitas pada PT Siantar 
Top Tbk menunjukkan kinerja perusahaan yang baik dan efisien apabila ditinjau 
nilai rata-rata rasio Net Profit Margin karena berada diatas rata-rata industri (time 
series). Rasio Return On Asset ( ROA) PT Siantar Top Tbk juga baik dan efisien 
disebabkan karena nilai laba bersih perusahaan selama penelitian cenderung 
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mengalami peningkatan dan mengakibatkan nilai Return On Asset (ROA) 
perusahaan juga meningkat.Nilai rata-rata rasio Return On Equity (ROE) PT 
Siantar Top Tbkdibawah rata-rata industri (time series) untuk kinerja keuangan 
dikatakan tidak baik dan tidak efisien, disebabkan karena kurang mengoptimalkan 
modal sendiriuntuk menghasilkan laba bersih. Analisis Rasio Likuiditas (Likuidity 
Ratio) pada PT Siantar Top Tbkapabila ditinjau dari Current Ratio dalam 
menandakan keadaan likuiditasperusahaan kurang baik terlihat dari hasil 
perhitungan rata-rata Current Ratioberada dibawah rata-rata industri (time series) 
untuk kinerja keuangan dikatakantidak baik atau IL Likuid.42 
Florensia Verginia Sepang, Wilfried S. Monoppo, Joanne V. Mangindaan 
(2018), dengan judul Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio 
Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Pada Pt. Bank BRI (Persero), Tbk. 
Dalam penelitian ini hasil penelitian menunjukkan rasio likuiditasPT Bank BRI, 
Tbk, dengan indikator Quick Ratio, Banking Ratio, dan Assets To Loan Ratio 
diperoleh hasil bahwa kinerja keuangan bank BRI daritahun 2015-2017 dalam 
keadaan likuid karena ketiga indikator tersebut memenuhistandar ketetapan rasio 
Bank Indonesia.Rasio solvabilitasPT. Bank BRI,Tbk dengan indikator Primary 
Ratio, Risks Assets Ratio, Secondary Risk Ratio dan Capital Ratio secara 
keseluruhan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 dinyatakan solvable 
karena persentase dari keempat indikator tersebut mengalami peningkatan selama 
3 tahun dan memenuhi ketentuan standar kesehatan bank.Rasio profitabilitasPT 
Bank BRI, Tbk dengan indikator Net Profit Margin, Return On Equity dan Return 
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A. Rancangan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara 
mencari data yang menggambarkan kinerja keuangan perusahaan, kemudian 
membandingkan antara hasil penelitian pada periode tertentu. 
Penelitian yang dilakukan penulis didalam menganalisis analisis rasio 
lukuiditas dan profitabilitas untuk mengukur kinerja bank syariah mandiri terlebih 
dahulu dilakukan suatu pemahaman tentang konsep dari variabel-variabel 
tersebut, diantaranya adalah dengan menggunakan analisis rasio (analisis 
gabungan). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di perusahaan perbankan yakni di 
PT. Bank Syariah Mandiri pada periode 2013-2017 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini direncanakan mulai bulan Desember 2018 














Skedul Rencana Penelitian 
No Proses Penelitian 
Bulanan/Minggu 
Nevember  Desember  Januari  Februari  Maret  April  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                         
2 Penyusunan 
Proposal 
                        
3 Bimbingan Proposal                         
4 Seminar Proposal                         
5 Pengumpulan Data                         
6 Bimbingan Skripsi                         
7 Sidang Skripsi                         
 
C. Kehadiran Penelitian 
Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan 
adalah sangatlah penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan 
instrumen kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat 
pengumpul data. Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-
orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak. 
Oleh karena itu daam penelitian ini peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan. 
Peneliti melakukan peneliti di Bank Syariah Mandiri. Adapun data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data keuangan Bank Syariah Mandiri 
tahun 2013-2017. 
D. Tahap Penelitian 
Tahapan dalam penelitian ini ada 4 tahapan yaitu: 
1. Tahap pra lapangan 
Tahap ini meliputi menyusun rancangan penelitian, mengurus perizinan 





2. Tahap pekerjaan lapangan 
Tahap ini meliputi memahami latar penelitian dan persiapan diri, 
memasuki lapangan dan berperan serta mengumpulkan data. 
3. Tahap analisis data 
Tahap ini meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan data 
4. Tahap penulisan hasil laporan 
 
E. Data dan Sumber Data 
Dua jenis data yaitu data primer dan data skunder: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan orang 
lain) dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya, dan data tersebut 
sebelumnya tidak ada.44 Yang menjadi data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh dari data laporan keuangan Bank Syariah Mandiri 
yang di publikasikan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang merupakan pelengkap bagi data primer 
yang diperoleh dari sumber penelitian dengan memprlajari berbagai sumber 
dokumen. Sumber dan dokumen tersebut diperoleh dari objek penelitian yang 
memiliki relevansi. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah data-
data Bank Syariah Mandiri yang dikumpulkan selama penelitian. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor yang penting 
demi keberhasilan penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian merupakan 
cara untuk mengumpulkan data-data yang relevan bagi penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah: 
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1. Studi Pustaka 
Penelitian ini dengan mengumpulkan data dan teori yang relevan terhadap 
permsalahan yang akan diteliti dengan melakukan studi pustaka pada literatur 
dan bahan pustaka lainnya seperti artikel, jurnal, buku dan penelitian 
terdahulu. 
2. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi 
yaitu data dari keuangan yang berupa laporan neraca dan laba rugi pada PT. 
Bank Syariah Mandiri untuk periode lima tahun terakhir yaitu tahun 2013-
2017. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
analisis deskriptif, yaitu teknik analisis data yang digunakan dengan cara 
menumpulkan data, mengklasifikasi data, menjelaskan dan menganalisis data 
sehingga memberikan informasi dan gambaran tentang yang diteliti. 
Adapun tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Mengumpulkan dan menganalisis data dari Bank Syariah Mandiri 
2. Menghitung rasio likuiditas dan rasio rentabilitas Bank Syariah Mandiri 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 
3. Menilai kinerja keuagan Bank Syariah Mandiri 
4. Membuat kesimpulan dan analisis atas data yang diperoleh dari Bnak 
Syariah Mnadiri. 
 
H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan 
Keabsahan temuan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunaka 
kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti 





1. Perpanjang pengamatan  
Dengan perpanjangan pengamatan ini, penelitian mengecek kembali 
apakah data yang telah diberikan selama ini setelah dicek kembali pada 
sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti 
melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh 
data yang pasti kebenarannya.45 
2. Ketekunan pengamatan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 
Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal, atau makalah 
yang telah dikerjakan, apakah ada yang salah atau tidak. Dengan 
meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan 
kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga 
dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskriptif 
data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
3. Triangulasi  
Triangulasi dalam penguji kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.46 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber 
digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, membandingkan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskipsi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Bank Syariah Mandiri. Bank Syariah Mandiri 
merupakan salah satu lembaga perbankan besar di Indonesia. Bank Mandiri 
Syariah dibentuk oleh Bank Mandiri, berperan di dalam mengembangan layanan 
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri. Bank Syariah Mandiri 
ini didirikan dengan aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan 
pihak lain, terutama berkaitan denagn penyimpanan dana dan atau pembiayaan 
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah. Dengan 
memiliki 854 kantor cabang yang terbesar di 33 provinsi di seluruh Indonesia.  
Bank Syariah Mandiri (BSM) hadir sejak tahun 1999 setelah terjadi krisis 
moneter pada tahun 1997-1998. Dan sejak berdirinya bank ini sudah 
menggunakan konsep menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas. 
Pada saat itu, krisis sudah mulai masuk di semua aspek. Mulai dari dunia 
politik nasional, dunia perbankan, dunia usaha dan banyak lainnya, yang secara 
langsung menimbulkan berbagai dampak negatif pada kehidupan rakyat Indonesia 
khususnya dunia perbankan. Banyak Bank Konvensional yang mendapatkan 
dampak buruk dari krisis ini. Akhirnya, pemerintah berusaha mengatasinya 
dengan cara merestrukturisasi dan merekapitalisasi bank-bank lain. 
Salah satu Bank Konvensional yang terkena dampak krisis ini adaah PT Bank 
Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Keejahteraan Pegawai (YKP) PT 
Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi. Untuk mengatasasi masalah ini, 
BSB berusaha untuk mengupayakan merger untuk mendapatkan investor asing. 
Pemerintah juga mengupayakan beberapa penggabungan (marger) untuk 
beberapa bank. Salah satunya adalah marger empat bank yaitu Bank Dagang 
Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo menjadi PT Bank Mandiri. 





Bank Mandiri yang sebagian besar saham dimiliki oleh PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk sebagai pemilik baru BSB. 
Keluarnya UU No. 10 tahun 1998 menjadi titik dimana Bank Mandiri mulai 
membentuk layanan Perbankan Syariah. Setelah proses merger, Bank Mandiri 
membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah untuk membuat Layanan 
Transaksi Syariah (dual banking system). 
UU ini juga menjadi landasan Tim Pengembangan Perbankan Syariah untuk 
mengubah PT Bank Susila Bakti menjadi bank syariah. Tim ini mempersiapkan 
segalanya, mulai dari sistem dan infrastrktur. Dan seperti yang tercantum dalam 
Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999, Bank ini berubah 
nama dan menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 
Setelah itu keluar Gubernur Bank Indonesia meresmikan perubahan kegiatan 
usaha BSB dengan dikeluarkannya SK Gubernur BI No.1/24/KEP.BI/1999, 25 
Oktober 1999. Dengan ini sistem operasi BSB berubah menjadi sistem Perbankan 
berbasis Syariah. Dan untuk mengubah nama dari PT Bank Susila Bakti memjadi 
PT Bank Syariah Mandiri juga disetujui melalui Surat Keputusan Deputi 
Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP. DSG/1999. 
Akhirnya, Bank Syariah Mandiri resmi beroperasi. Tanggal yang menjadi 
awal mula Bank Syariah Mandiri lahir dan berkutat di dunia Perbankan Indonesia 
adalah hari Senin, 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
PT Bank Syariah Mandiri tumbuh menjadi Bank yang memadukan 2 konsep 
perbankan, yaitu idealisme usaha dan nilai rohani. Dan, perpaduan inilah yang 
menjadi salah satu nilai lebih dari Bank Syariah Mandiri. Dan yang terakhir, Bank 
Syariah Mandiri Hadir untuk Membangun Indonesia menjadi lebih baik. 
a. Visi dan Misi 
1) Visi : 
“Bank Syariah Terdepan dan Moderat” 
(The Leading & Modern Sharia Bank) 





Menjadi Bank Syarah yang selalu unggul di antara pelaku industri 
Perbankan di Indonesia pada segmen consumer, micro, SME, 
commercial, dan corpurate. 
Bank Syariah Modern 
Menjadi Bank Syariah dengan sistem layanan dan teknologi mutakhir 
yang melampaui harapan Nasabah. 
2) Misi: 
a) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 
indutri yang berkesinambungan. 
b) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi 
yang melampaui harapan nasabah. 
c) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
d) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
e) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 
sehat. 
f) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
Gambar II.1 






Pada tahun 2009 terjadi perubahan sedikit terhadap logo Bank Syariah 
Mandiri, hal ini mencerminkan transformasi semangat dan kesiapan untuk meraih 
masa depan yang lebih baik dan gemilang. Adapun perubahan ini menjadikan 
logo ini lebih memiliki makna yang dalam. Dari pengunaan warna logo 
menggunakan warna positif-negatif. Positif digunakan pada pada warna belakang 
yang terang dan cerah, sedangkan warna negatif pada warna latar belakang yang 
redup atau cerah. Adapun arti atau makna yang terdapat pada logo BSM 
diantaranya : 
1) Penggunaan huruf kecil memiliki pengertian BSM merupakan bank yang 
ramah, rendah hati, dan memiliki aspirasi untuk semakin dekat dengan 
nasabah dan tetap bersifat membumi. 
2) Lambang logo divisualkan dalam bentuk gelombang warna emas yang 
merupakan lambang kemakmuran yang dicita-citakan pada nasabah yang 
mau bermitra dengan BSM. 
3) Posisi lambang logo diatas huruf logo melambangkan sikap progresif 
menuju kemakmuran. 
Setelah melalui proses yang melibatkan seluruh jajaran pegawai sejak 
pertengahan 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaan baru yang disepakati bersama 
untuk dijadikan pedoman oleh seluruh Pegawai Bank Syariah Mandiri yang 
disebut Bank Syariah Mandiri Shared Values. BSM Shared Values disingkat 
“ETHIC”. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut2: 
1) Excellence 
Berupaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikan yang terpadu dan 
berkesinambungan, meningkatkan keahlian sesuai dengan tugas yang 
diberikan dan sesuai dengan tuntutan profesi bankir, serta berkomitmen 
pada kesempurnaan. 
2) Teamwork 
Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi dengan cara 
mewujudkan iklim lalu lintas pesan yang lancar dan sehat, menghargai 
pendapat dan kontribusi orang lain, serta memiliki orientasi pada hasil dan 





3) Humanity  
Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan religius dan 
meluruskan niat untuk mendapatkan ridha Allah. 
4) Integrity 
Menaati kode etik profesi dan berpikir serta berperilaku terpuji 
dengancara menerima tugas dan kewajiban sebagai amanah dan 
menjalankannya dengan penuh tanggung jawab sesuai ketentuan dan 
tututan perusahaan. 
5) Customer Focus 
Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untuk menjadikan 
Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang terpercaya dan menguntungkan 
dengan cara proaktif dalam menggali dan mengimplementasikan ide-ide 
baru untuk memberikan layanan yang lebih baik dan lebih cepat 
dibandingkan kompetitor. 
Sebagai Bank atau lembaga keuangan tentunya Bank Syariah Mandiri perlu 
memperhatikan likuiditasnya dan selalu menjaga kredibilitas Bank terhadap 
Nasabah khususnya di masyarakat. Rasio Likuiditas bank merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya pada saat ditagih. Penulis membatasi analisis likuiditas hanya dari 
aspek Current Ratio.  
Sebagai Bank atau lembaga keuangan tentunya tidak lepas dari memperoleh 
laba atau keuntungan. Bank Syariah Mandiri harus memperhatikan rentabilitas 
bank dan selalu meminimalisir hutang pada bank. Rasio Rentabiilitas merupakan 
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Penulis 










B. Temuan Penelitian 
 Merujuk pada deskriptif penelitian di atas, maka berikut ini penulis 
sampaikan yaitu: 
1. Rasio Likuiditas 
 Rasio likuiditas bertujuan untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik 
kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di 
dalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Rasio likuiditas bank dapat dihitung 
menggunakan Rasio Lancar (Current Ratio). 
Tabel 4.1 
Hasil perhitungan Analisis Current Rasio Tahun 2013-2017 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio 
2013 44. 389 753. 631 5, 89% 
2014 49. 643 690. 313 7, 19% 
2015 51. 473 912. 490 5, 64% 
2016 57. 182 1. 010. 959 5, 66% 
2017 61. 203 1. 037. 608 5,90% 
 
 Dapat diketahui bahwa Current Ratio Bank Syariah Mandiri berada pada 
kondisi cukup baik pada tahun 2014 sebesar 7, 19% artinya setiap Rp 1,- yang 
digunakan dari Aktiva Lancar akan menghasilkan keuntungan Rp. 0,05. Pada 









Tahun 2013  = 44. 389753. 631    100  = 5, 89% 
Artinya: 
Pada tahun 2013 Current Ratio Bank Mandiri Syariah 5,89%, ini berarti 
setaiap Rp.1.- aktiva lancar dapat dijamin oleh hutang lancar sebesar Rp. 0,0589. 
Tahun 2014  = 49. 643690. 313    100 = 7, 19% 
Artinya: 
Pada tahun 2014 Current Ratio Bank Mandiri Syariah 7,19%, ini berarti 
setaiap Rp.1.- aktiva lancar dapat dijamin oleh hutang lancar sebesar Rp. 0,0719. 
Tahun 2015  = 51. 473912. 490    100 = 5, 64% 
Artinya: 
Pada tahun 2015 Current Ratio Bank Mandiri Syariah 5,64%, ini berarti 
setaiap Rp.1.- aktiva lancar dapat dijamin oleh hutang lancar sebesar Rp. 0,0564. 
Tahun 2016  = 57. 1821. 010.959    100 = 5, 66% 
Artinya: 
Pada tahun 2016 Current Ratio Bank Mandiri Syariah 5,66%, ini berarti 





Tahun 2017  = 61. 2031. 037. 608    100 = 5, 90% 
Artinya: 
Pada tahun 2017 Current Ratio Bank Mandiri Syariah 5,90%, ini berarti 
setaiap Rp.1.- aktiva lancar dapat dijamin oleh hutang lancar sebesar Rp. 0,0590. 
 Pada tabel di atas menunjukkan adanya fluktuasi likuiditas di Bank Syariah 
Mandiri. Hal ini mengindikasikan bank dalam kondisi kurang baik. Karena 
apabila semakin kecil Current Ratio maka semakin kecil juga perusahaan mampu 
melunasi hutang-hutanya. Menurut Fahmi, kondisi perusahaan yang memiliki 
current ratio yang baik adalah dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus, 
namun jika current rasio terlalu tinggi juga dianggap tidak baik karena dapat 
mengindikasikan adanya masalah seperti jumlah persediaan yang relatif tinggi 
dibandingkan taksiran tingkat penjualan sehingga tingkat perputaran persediaan 
rendah dan menunjukkan adanya over insvestment dalam persediaan atau adanya 
saldo piutang yang besar yang tak ditagih. Menurut Kasmir, apabila rasio lancar 
rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. 
Namun apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belom tentu dianggap baik. Hal ini 
dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. 
Adapun grafik untuk menggambarkan posisi Current Ratio Bank Syariah 






Gambar 4.1: Grafik Current Ratio Bank Syariah Mandiri 
 
Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa pada tahun 2013 nilai Current 
Ratio yang dihasilkan oleh Bank Syariah Mandiri sebesar 5,89%. Artinya, setiap 
Rp.1,00 hutang lancar yang dimiliki Bank Syariah Mandiri dijamin oleh aset 
lancar sebesar Rp.0,0589. Kemudian di tahun 2014 terjadi kenaikan nilai menjadi 
7,19%, artinya, setiap Rp.1,00 hutang lancar yang dimiliki Bank Syariah Mandiri 
dijamin oleh aset lancar sebesar Rp.0,0719. Kemudian di tahun 2015 sampai 2017 
terjadi kenaikan terus menerus yaitu 5,64%, 5,66% dan 5,90%. 
2. Rasio Rentabilitas 
 Rasio rentabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur atau 
menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu priode tertentu. Rasio 
profitabilitas bank dapat dihitung mengunakan Return On Asset (ROA).47 
 
                                                             

















Tabel 4. 2 
Hasil Perhitungan Analisis Return on Asset (ROA) Tahun 2013-2017 
Tahun Laba Setelah Pajak Total Aktiva ROA 
2013 651 63. 965 1, 02% 
2014 72 66. 956 0,11% 
2015 290 70. 370 0,41% 
2016 325 78. 832 0,41% 
2017 365 87. 940 0,42% 
 
Dapat diketahui bahwa ROA Bank Syariah Mandiri berada pada kondisi 
cukup baik pada tahun 2013 sebesar 1, 02% artinya setiap Rp 1,- yang digunakan 
dari Total Aktiva akan menghasilkan keuntungan Rp.0,01. Pada tahun 2014 
terjadi penurunan drasis sebesar 0,11% .  
Perhitungan: 
Tahun 2013  = 65163.968    100 = 1,02% 
Artinya: 
Pada tahun 2013 Return On Asset Bank Mandiri Syariah sebesar 1,02%, ini 
berarti setiap Rp.1.- laba bersih dapat dijamin oleh total aktiva sebesar Rp.0,0102. 






Pada tahun 2014 Return On Asset Bank Mandiri Syariah sebesar 0,11%, ini 
berarti setiap Rp.1.- laba bersih dapat dijamin oleh total aktiva sebesar Rp.0,0011. 
Tahun 2015  = 29070.370    100 = 0,41% 
Artinya: 
Pada tahun 2015 Return On Asset Bank Mandiri Syariah sebesar 0,41%, ini 
berarti setiap Rp.1.- laba bersih dapat dijamin oleh total aktiva sebesar Rp.0,0041. 
Tahun 2016  = 32578.835    100 = 0,41% 
Artinya: 
Pada tahun 2016 Return On Asset Bank Mandiri Syariah sebesar 0,41%, ini 
berarti setiap Rp.1.- laba bersih dapat dijamin oleh total aktiva sebesar Rp.0,0041. 
Tahun 2017  = 36587.940    100 = 0.42% 
 
Artinya: 
Pada tahun 2017 Return On Asset Bank Mandiri Syariah sebesar 0,42%, ini 
berarti setiap Rp.1.- laba bersih dapat dijamin oleh total aktiva sebesar Rp.0,0042. 
 Pada tabel di atas menunjukkan adanya fluktuasi rentabilitas di Bank Syariah 
Mandiri. Hal ini mengindikasikan bank dalam keadaan kurang baik, dan 
menunjukkan bahwa bank sedang mengalami kerugian. Menurut harahap, 
semakin besar rasionya semakin bagus karena perusahaan dianggap mampu dalam 





Menurut Lukman Syamsudin, semakin tinggi rasio ini semakin baik kedaan suatu 
perusahaan. 
 Adapun grafik untuk menggambarkan posisi Return On Asset Bank Syariah 
Mandiri dari tahun 2013 sampai tahun 2017 yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2: Grafik Return on Asset Bank Syariah Mandiri 
 
Berdasarkan gambar 4. 2 pada tahun 2013 nilai Return on Asset (ROA) yang 
dihasilkan sebesar 1,02%. Artinya, setiap Rp.1,00 total aset Bank Syariah Mandiri 
dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp.0,0102. Kemudian di tahun 2014 
Return on Asset (ROA) mengalami penurunan drastis sebesar 0,11%. Artinya, 
setiap Rp.1,00 total aset Bank Syariah Mandiri dapat menghasilkan keuntungan 
sebesar Rp.0,0011. Kemudian pada tahun 2015 nilai Return on Asset (ROA) 
meningkat sebesar 0,41%, artinya, setiap Rp.1,00 total aset Bank Syariah Mandiri 
dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp.0,004. Kemudian pada tahun 2016-


















1. Rasio Likuiditas 
Dari hasil analisis Rasio Likuiditas yang dilihat dari Current Ratio pada Bank 
Syariah Mandiri dari tahun 2013 sampai 2017 mengalami fluktuasi. Hal ini 
mengindikasikan bank dalam kondisi kurang baik. Karena apabila semakin kecil 
Current Ratio maka semakin kecil juga perusahaan mampu melunasi hutang-
hutangnya.  
Pada tahun 2013, Bank Syariah Mnadiri mencapai Current Ratio 5,89%, 
berdasarkan standar Penilaian Kesehatan Bank Syariah Indonesio (PBI) 
No.9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Berdasarkan Prinsip Syariah Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah yang 
berlaku mulai 24 januari 2007, maka pada tahun 2013 kinerja keuangan Bank 
Syariah Mandiri peringkat 5 atau tidak baik. 
Pada tahun 2014 Bank Syariah Mandiri berhasil menaikkan Current Ratio 
menjadi 7,19%, hal ini disebabkan kenaikan asset yang diikuti kenaikan aktiva 
lancar. Tetapi peningkatan Current Ratio ini tidak mempengaruhi kenaikan tingkat 
kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri. 
Pada tahun 2015 Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan Current Ratio 
menjadi 5,64%. Hal ini disebabkan kenaikan hutang lancar tidak diikuti kenaikan 
aktiva lancar. 
Pada tahun 2016 Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan Current Ratio 
kembali menjadi 5,66%. Hal ini disebabkan kenaikan pada aktiva lancar. 
Pada tahun 2017 Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan Current Ratio 
sebesar 5,90%. Hal ini disebabkan kenaikan pada aktiva lancar. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 
Bank Syariah Mandiri memiliki kinerja yang baik apabila diukur dengan Current 
Ratio dimana Bank Syariah Mandiri memiliki rata-rata Current Ratio selama 





rata-rata nilai Current Ratio di bawah ketetapan yang dokeluarkan BI yaitu 
sebesar <100%. 
2. Rasio Rentabilitas 
Dari hasil analisis Rasio Rentabilitas yang dilihat dari Return On Asset 
(ROA) pada bank syariah mandiri dari tahun 2013 sampai 2017 mengalami 
fluktuasi. Hal ini mengindikasikan bank dalam keadaan kurang baik, dan 
menunjukkan bahwa bank sedang mengalami kerugian.  
Pada tahun 2013 Bank Syariah Mandiri mecapai ROA 1,02%, berdasarkan 
standar Penilaian Kesehatan Bank Syariah dilakukan berdasarkan Peraturan Bank 
Indonesiaa (PBI) No.9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah yang berlaku mulai 24 januari 2007, 
maka pada tahun 2003 kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri peringkat tiga atau 
cukup baik. 
Pada tahun 2014 Bank Syariah Mandiri ROA mengalami penurunan drastis 
menjadi 0,11%, hal ini, hal ini disebabkan kenaikan asset yang tidak diikuti 
kenaikan laba dapat mencapai peringkat empat atau kurang baik. 
Pada tahun 2015 Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan ROA, yaitu 
0,41%, hal ini disebabkan kenaikan asset yang diikuti kenaikan laba. Peningkatan 
ROA ini masih memberikan peringkat ke empat atau kurang baik. 
Pada tahun 2016 ROA Bank Syariah Mandiri tidak mengalami kenaikan dan 
penurunan, yaitu 0,41%, hal ini disebabkan kenaikan asset yang diikuti kenaikan 
laba.peningkatan ROA ini masih memberikan peringkat ke empat atau kurang 
baik. 
Pada tahun 2017 ROA Bank Syariah Mandiri tidak mengalami kenaikan yang 
tidak terlalu banyak, yaitu 0,42%,hal ini disebabkan kenaikan asset yang diikuti 
kenaikan laba. Peningktan ini juga masih saja memberikan peringkat ke empat 





Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 
Bank Syariah Mandiri memiliki kinerja yang baik apabila diukur dengan Return 
on Asset (ROA) dimana Bank Syariah Mandiri memiliki rata-rata Return on Asset 
(ROA) selama periode 2013-2017 sebesar  0,44%. Menunjukkan tingkat rasio 
yang cukup sehat, karena rata-rata nilai Return on Asset (ROA) masih diatas 














Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
mengenai hasil perhitungan Rasio Likuiditas dan Rasio Rentabilitas yang 
dihasilkan oleh Bank Syariah Mandiri dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
1. Kinerja keuangan dilihat dari tingkat likuiditasnya, selama 5 tahun 
terakhir yaitu tahun 2013-2017 yang dilihat berdasarkan analisis Rasio 
Lancar (Current Ratio) mengalami ketidak stabilan (fluktuatif). Hal ini 
mengindikasikan bank dalam kondisi kurang baik. Karena apabila 
semakin kecil Current Ratio maka semakin kecil juga perusahaan mampu 
melunasi hutang-hutangnya. 
2. Kinerja keuangan dilihat dari tingkat rentabilitasnya, selama 5 tahun 
terakhir yaitu tahun 2013-2017 yang dilihat berdasarkan Return On Asset 
(ROA) juga mengalami ketidakstabilan (fluktuatif). Hal ini menunjukkan 
bahwa bank sedang mengalami kerugian. Nilai rasio ini dibawah standar 
dengan demikian rentabilitas Bank Syariah Mandiri selama lima tahun 













B. Saran  
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan terhadap laporan keuangan Bank 
Syariah Mandiri dengan menggunakan rasio profitabilitas dan rasio rentabilitas 
diatas maka saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan likuiditas, Bank Syariah Mandiri sebaiknya perlu 
mengurangi dan menekan jumlah hutang lancar serta lebih meningkatkan 
aset lancar. 
2. Untuk meningkatkan rentabilitas, Bank Syariah Mandiri perlu melakukan 
pengendalian dan penggunaan aset seoptimal mungkin dengan cara 
meningkatkan penghasilan/laba tanpa diikuti dengan kenaikan biaya-biaya 
atau dapat menekan seluruh biaya operasional Bank Syariah Mandiri, 
sehingga mampu menghasilkan laba yang lebih besar serta dapat 
memberikan jaminan terhadap yang lebih besar. 
3. Bagi pembaca dapat berguna sebagai referensi serta bahan perbandingan 
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